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ABSTRACT

Busra. 2015. “The Influences of The Active Learning in Card Sort Type
Model and Learning Motivation Toward The Students’ Figih Learning in
MTsN Durian Tarung Padang. Thesis. Graduate Program of Padang State
University.

This research was grounded from the students’ low Figih learning at grade
IX MTsN Durian Tarung Padang. As Indicated by the result of the students’ figih
learning test, observation, and interview with Figih teachers in MTSN Durian
Tarung Padang. The aims of this research were to examine the effect of the
implementation of active learning of the card sort type model toward the students’
Figih learning at grade IX in MTsN Durian Tarung Padang and the students’ Figih
learning taught by active learning of the model.

The design of research was Quasi Experiment research. The population of
this research was all of students at grade IX in MTsN Durian Tarung Padang,
which amounted to 150 students and consists of four classes. Samples were
random by selected from the students at grade 1X.2 MTsN Durian Tarung Padang
as experiment class and 1X.1 MTsN Durian Tarung Padang as control class. The
data collection techniques were the learning motivation questionnaire and the Figih
learning test. The technique of the data analysis was t-test and ANOVA.

Based on the research finding was found out that. First, the students’ Figih
learning that was taught it by using active learning in card sort type model higher
was highen than, the students’ Figih learning taught by conventional learning.
This result could be generalized to either the students having low and high
learning motivation. Second, there is no interaction between learning model with
learning motivation on the students’ Figih learning. Hence, it can be said that
active learning in card sort type model had good influence upon the students’
Figih learning it isimplied.



ABSTRAK

Busra. 2015. Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Tipe Card Sort dan
Motivas Belajar dalam Pembelajaran Figih Siswa Kelas IX MTsN Durian
Tarung Padang. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya kemampuan pembelajaran
Figih siswa kelas X MTsN Durian Tarung Padang. Hal ini terlihat pada hasil tes
ulangan harian yang diperoleh siswa, hasil observasi, dan wawancara dengan guru
Figih MTsN Durian Tarung Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penergpan model pembelgaran aktif tipe card sort terhadap
pembelgjaran Figih siswa kelas IX MTsN Durian Tarung Padang dan untuk
mengetahui hasil belgar Figih siswa setelah digjar dengan model pembelajaran
aktif tipe card sort.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Quas Eksperimen.
Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX MTsN Durian Tarung
Padang, yang berjumlah 150 siswa dan terdiri dari empat kelas. Sampel diambil
secara acak. Sampel pendlitian ini adalah siswa kelas IX. 2 MTsN Durian Tarung
Padang sebagal kelas eksperimen dan IX.1 MTsN Durian Tarung Padang sebagai
kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
angket motivas belgjar dan tes pembelgaran Figih. Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini, yaitu uji-t dan anava

Berdasarkan temuan penelitian, diperoleh kesimpulan. Pertama,
pembelgjaran Figih siswa yang mengikuti pembelgaran menggunakan model
pembelgjaran aktif tipe card sort lebih tinggi dari pada siswa yang mengikulti
pembelgjaran konvensiona baik dilihat secara keseluruhan, maupun berdasarkan
motivasi belgar tinggi dan rendah. Kedua, tidak terdapat interaksi antara model
pembelgjaran dengan motivasi belgar terhadap pembelgaran Figih siswa. Hal ini
berarti model pembelgaran aktif tipe card sort berpengaruh bak terhadap
pembelgjaran Figih siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai satu kesatuan yang sistematik diselenggarakan sebagai
proses yang berlangsung sepanjang hayat untuk pembudayaan dan pemberdayaan
peserta didik. Karena itu, setigp anak perlu mendapatkan pendidikan yang
bermutu melalui pemberian kesempatan untuk meningkatkan pendidikan
sepanjang hayat. Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20
tahun 2003 (UU SPN No. 20 Tahun 2003), pendidikan nasiona berperan
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Peran ini bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab. Pelaksanaan pendidikan yang mengembangkan kemampuan dan watak
serta martabat bangsa seperti yang disebutkan dalam UU SPN nomor 20 tahun
2003 tersebut, harus dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan
dengan jalan memotivasi peserta didik berpastisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik (PP Nomor 19
Tahun 2005).

Interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, kreatif, dan kemandirian

dalam proses pembelgaran berkaitan dengan adanya aksi dan reaks dari peseta



didik. Ha ini dapat diwujudkan ketika peserta didik terlibat aktif dalam
pembelgjaran. Bagi dirinya sendiri melalui keaktivan peserta didik, terlibat dalam
proses pembelgaran dan mereka mendapatkan pengetahuan yang berpotensi
menjadi pengalaman, kemudian pengalaman yang dimiliki peserta didik tersebut
menjadi cikal bakal pembentukan kompetensi. Selain itu, kegiatan pembelagjaran
menjadi lebih interaktif, jika kegiatan tersebut menjadi kegiatan yang inspiratif
dan menyenangkan. Hal itu dapat dicapai melalui proses pembelgaran
memotivasi siswa untuk membangun kelas yang parsitipatif berdasarkan prakarsa,
kreativitas dan kemandirian siswa sesuai dengan bakat dan perkembangan
masing-masing siswa.

Pelaksanaan pembelgjaran yang disebutkan pada PP nomor 19 tahun 2005
tersebut, dijelaskan oleh Permendiknas nomor 41 tahun 2007 bahwa pembelgjaran
dilakukan sesuai dengan standar proses yang mensyaratkan bahwa dalam proses
pembelgaran, seorang pendidik harus dapat memperhatikan karakteristik peserta
didiknya. Karakteristik peserta didik, bagi Smaldino (2008) terdiri dari dua hal:
pertama, karakteristik umum yang terdiri dari usia, gender, kelas, faktor budaya
serta sosio ekonomi. Kedua, kopetensi spesifik seperti gaya belgjar yang
berhubungan dengan kecerdasan majemuk, kekuatan konsptual, kebiasaan
memproses informasi, motivasi, dan faktor fisiologi.

Proses pembelgjaran selama ini belum memenuhi seperti yang disebutkan
pada PP nomor 19 tahun 2005 dan Permendiknas nomor 41 tahun 2007. Padahal
untuk beberapa sekolah dan lembaga memiliki inprastruktur yang mendukung

untuk mewujudkan pelaksaan pembelgaran seperti yang disebutkan pada PP



sebelumnya termasuk pada mata pelgjaran Figih. Figih merupakan mata pelgjaran
yang membahas semua hukum-hukum syari’at Islam tentang perbuatan dan
ucapan manusia. Adapun tujuan pelgaran Figih secara umum adalah untuk
menanamkan nilai-nilai keislaman dalam diri siswa agar dapat dihayati dan
diamalkan dalam kehidupan. Selain itu, siswa tidak hanya mengetahui dan
memahami tentang hukum-hukum Islam tetapi juga dapat mengaplikasikannya
pada kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan tujuan pembelgaran Figih tersebut, penulis melakukan
observas di MTsSN Durian Tarung pada tanggal 13-14 Oktober 2014 untuk
melihat proses pembelgaran Figih. Dari hasil observasi, ternyata siswa kurang
bersemangat untuk belgjar Figih, karena proses pembelgjaran yang digunakan
masih pendekatan tradisional seperti mencatat, mendengar, dan mengerjakan
latihan. Melalui metode ceramah. Guru cendrung memanfaatkan buku teks dan
lembar kerja siswa secara monoton. Hal ini menyebabkan siswa kurang tertarik
untuk belgjar, dan proses pembelgaranpun hanya memberi penekanan pada
konsep-konsep yang terdapat dalam buku sgja.

Faktor lain yang menyebabkan kurang semangatnya siswa untuk belgjar
adalah kurangnya pemanfaatan media cetak atau elektronik dalam menyajikan
materi pelgaran. Media cetak seperti buku yang digunakan guru dalam
menyampaikan materi pelgaran kurang dapat menunjang kreativitas dan
kemampuan berpikir siswa karena siswa hanya menerima sgja yang terdapat pada
teks atau berpatokan pada buku teks. Akibatnya, siswa kurang memahami materi

pelgjaran yang disampaikan guru.



Dalam menyelesaikan masalahh tersebut, telah banyak usaha yang
dilakukan oleh guru untuk mengatas masalah yang ada, diantaranya: dengan
memberikan penjelan materi beserta contoh-contoh soal serta latihan secara
mandiri dan kelompok. Guru telah berusaha mengajarkan materi dengan strategi
yang berbeda-beda seperti ceramah, tanya jawab dan diskusi. Akan tetapi, usaha
guru tersebut belum menunjukkan hasil yang optimal. Untuk itu, masalah ini
harus diatarasi agar proses pembelgjaran dapat berjalan dengan baik.

Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 15-16
Oktober 2014 dengan guru mata pelgjaran Figih yaitu lbu Ira, SAg. Ibu Ira
memaparkan bahwa dalam pembelgaran Figih siswa terkadang kurang paham
tentang materi yang disampaikan karena kurangnya penerapan model yang sesuai
dengan materi. Selain itu, hanya sebagian siswa sgja yang aktif dalam mengikuti
pelgjaran. Terkadang siswa meribut atau berbicara dengan temannya saat guru
menjelaskan materi pelgjaran. Selanjutnya, dari ulangan harian pembelgaran
Figih, dapat terlihat hasil belgjar siswa yang belum mencapai target kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 80. Hal ini dapat
dilihat berdasarkan Tabel I.

Tabel 1. Hasll Belajar Ulangan Harian Figih Siswa

No | Kelas | Jumlah | KKM | Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
Siswa Siswa Siswa Siswa
yang yang yang yang
Tuntas Tuntas Tidak Tidak
Tuntas Tuntas

1| IX-1 38 80 9 23,68% 29 76,31%
2 | IX-2 37 80 10 27,02% 27 72,97%
3 | IX-3 36 80 7 19,44% 29 80,55%
4 | I1X-4 39 80 7 17,94% 32 82,05%

Sumber: Guru Figih Kelas X



Dari data tersebut dapat dilihat bahwa hasil belgar Figih siswa masih
banyak yang tidak tuntas dalam pembelgarannya walaupun nilai siswa yang
tuntas juga lebih banyak. Dari hasil wawancara dan pengamatan ditemukan bahwa
proses pembelgaran Figih di MTsN Durian Terung Padang dilakukan secara
konvensional. Pembelgaran masih berpusat pada guru sehingga proses
pembelgjaran cenderung monoton. Meskipun guru juga berinisiatif menggunakan
metode diskusi, namum. proses pembelgjaran masih kurang maksimal. Karena
saat pembelgaran Figih, siswa cenderung tidak serius, misalkan dengan
memainkan pena, kasak kusuk, mengganggu teman, dan berbicara dengan teman.

Berdasarkan permasalahan tersebut, guru sebagai fasilitator pembelajaran,
harus berusaha membangun keaktifan dan keberanian siswa untuk mampu
memahami sendiri dan mempraktikan pelgaran Figih, menumbuhkan motivasi
siswa belgjar mandiri (independent learning) sehingga pelgaran Figih menjadi hal
yang menyenangkan karena siswa memperoleh sendiri pengetahuannya. Motivasi
merupakan penggerak perilaku. Untuk itu, motivasi timbul karena adanya
keinginan atau kebutuhan-kebutuhan dalam diri seseorang. Seseorang berhasil
dalam belgar, karenaingin belgjar. Motivas belgjar merupakan faktor psikis yang
bersifat non intelektual. Peranannya yang khas ialah dalam hal gairah atau
semangat belgjar, siswa yang termotivas kuat akan mempunyai banyak energi
untuk melakukan kegiatan belgjar. Salah satu model yang bisa digunakan guru
untuk memotivasi siswa dalam proses pembelgaran Figih adalah dengan

menggunakan model pembelgjaran aktif tipe card sort.



Selanjutnya, faktor psikologis yang mempengaruhi hasil belgjar siswaialah
sikap, motivasi, dan minat. Sikap merupakan kesiapan seseorang untuk bertindak
secara tertentu terhadap hal-hal tertentu. Sikap siswa yang positif terhadap
pembelgaran Figih di sekolah merupakan langkah awal yang baik dalam proses
belajar mengajar di kelas. Sedangkan sikap yang pasif, rendah diri dan kurang
percaya diri, dapat merupakan faktor yang menghambat siswa dalam
menampilkan prestas belgarnya. Kurangnya sikap positif siswa terhadap
pembelgaran Figih berakibat hasil belgar Figih tidak maksimal. Minat
merupakan dorongan yang berasal dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu.
Dalam proses pembelgaran, siswa cenderung kurang berminat dalam belgar
Figih. Tanpa adanya minat dalam diri siswa, maka siswa tidak akan mampu
bersungguh-sungguh mengikuti pembelgjaran, sehingga berdampak buruk
terhadap hasil belgjar yang diperoleh siswa. Apabila siswa yang memiliki minat
yang tinggi, maka hasil belgjar yang dihasilkan akan lebih baik dibandingkan
siswa yang memiliki minat yang rendah. Selain itu, dengan adanya minat, tentu
siswa akan memperoleh pengetahuan dan wawasan yang luas sehingga membantu
keberhasilan dalam proses pembelgjaran Figih.

Faktor kompetensi yang mempengaruhi hasil belgjar siswa ialah intelegensi
dan keterampilan. Prestasi belgjar yang ditampilkan siswa mempunyai kaitan yang
erat dengan tingkat kecerdasan yang dimiliki siswa. Intelegensi adalah kecerdasan
yang dimiliki oleh seseorang. Taraf intelegens ini sangat mempengaruhi hasil
belgjar siswa. Siswa yang memiliki taraf intelegens tinggi mempunyai peluang

lebih besar untuk mencapai hasil belgjar yang lebih tinggi. Sebaliknya, siswa yang



memiliki taraf intelegens yang rendah diperkirakan juga akan memiliki hasil
belgjar yang rendah. Namun, bukanlah suatu yang tidak mungkin jika siswa
dengan taraf intelegensi rendah memiliki hasil belgar yang tinggi, juga
sebaliknya.

Faktor pembelgjaran yang ikut mempengaruhi hasil belgjar Figih lainnya
idah metode pembelgaran dan materi pembelgaran. Dalam kegiatan
pembelgjaran diperlukan metode-metode yang dapat membantu meningkatkan
keinginan siswa untuk belgjar. Pemilihan metode pembelgjaran harus sesuai
dengan materi yang dipelgari, sehingga siswa semangat dalam mengikuiti
pembelgaran. Selama ini, pelaksanaan metode pembelgjaran Figih cenderung
disgiikan ke dalam metode ceramah, tanya jawab dan berdiskusi. Guru senantiasa
kurang memberdayakan potens kreatif siswa dalam pemakaian metode
pemakaian metode pembelgjaran, dan masih kurang kreatif dalam mengelola
pembelgjaran Figih di kelas. Guru Figih perlu menguasai dan mampu menerapkan
berbagai model, pendekatan, dan metode dalam proses belgjar mengajar di kelas,
agar proses belgjar mengajar tersebut tidak menoton dan membosankan. Dalam
pembelgjaran, khususnya pembelgjaran Figih , peran guru sangat besar dan guru
benar-benar ditantang untuk menghadirkan metode yang memfasilitas siswa
untuk belgjar sendiri untuk menunjang tercapainya tujuan pembelgaran Figih.
Daam pembelgjaran, khususnya pembelgjaran Figih, buku teks menjadi satu-
satunya sumber belgjar bagi siswa dan tidak ada tambaham materi yang sesuai

dengan materi pembelgaran yang dipelgari.



Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan, model pembelgjaran aktif
tipe card sort merupakan salah satu model yang dipandang efektif dan
menyenangkan. Adapun kelebihan model pembelgjaran aktif tipe card sort adalah
siswa lebih mudah menangkap materi, siswa lebih antusias, dan sosidisas antar
siswa lebih terbangaun. Serta kelemahannya, siswa memerlukan perhatian lebih
dan banyak menyita waktu. Meskipun demikian , dengan menggunakan model ini
diharapkan siswa akan lebih mudah menjelaskan ide-ide dan gagasan maupun
pengalamannya secara beraturan dengan menggunakan kartu yang berwarna-
warni dan bergambar, sehingga akan memudahkan siswa mencurahkan ide secara
kreatif dan berdasarkan pola pemikiran masing-masing.

Penerapan model ini diharapkan memberi pengaruh terhadap peningkatan
motivasi belgar siswa yang masih rendah. Diharapkan motivas belgjar yang
meningkat akan memberikan pengaruh terhadap hasil belgar Figih di MTsN
Durian Terung Padang. Mengingat pentingnya strategi pembelgjaran aktif tipe
card sort dan motivas bagi siswa dalam mempelgari Figih, maka guru harus
menentukan model pembelgjaran yang tepat sehingga dapat mempermudah siswa
memahami pembelgaran Figih.

Beberapa pendlitian terdahulu telah dilakukan peneliti  mengenai
penerapan model card sort untuk meningkatkan hasil belgar, penelitian Ella
Maryana (2012) menemukan bahwa model card sort yang diterapkan dalam
pembelgaran Figih dapat meningkatkan hasil belgar siswa. Edwar (2013)
menyatakan bahwa pembelgjaran dengan model card sort dapat meningkatkan

hasil belgjar. Hal ini ditandai dengan peningkatan ketuntasan belgjar siswa yang



cukup signifikan. Selanjutnya, Yulia Rahma (2012) menyatakan pembelagjaran
dengan model card sort dapat meningkatkan hasil belgar siswa. Serta, motivas
belgjar siswa juga meningkat dengan menggunakan model pembelgjaran tersebut.
Anis Mufidah Ulfa (2013) bahwa penerapan strategi pembelgaran cart sort untuk
meningkatkan hasil pembelgjaran IPA tentang cahaya dan sifat-sifatnya, memiliki
dampak yang positif terhadap pembelgjaran IPA, hal ini ditandai dengan hasil
belgjar siswa yang meningkat. Walaupun sudah dilakukan beberapa penelitian
tentang model card sort tersebut, tetapi masih diperlukan pengetahuan tambahan
dengan model ini melalui bakat dan motivasi siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penerapan model card sort diharapkan akan
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa. Begitu juga dengan motivasi siswa,
diharapkan akan dapat berpengaruh terhadap hasil belgar siswa. Dengan
demikian, akan dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh model pembelajaran
aktif tipe card sort dan motivasi belgjar dalam pembelgjaran Figih siswa kelas 1X
MTsN Durian Tarung Padang ”.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat
diidentifikass masalah yang mempengaruhi pembelgjaran Figih, yaitu: (1)
pembelgaran yang terjadi di kelas, umumnya masih didominasi oleh guru
sehingga proses pembelgjaran cenderung monoton dan tidak menyenangkan; (2)
hasil belgjar siswa rendah karena masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di
bawah KKM; (3) siswa kurang aktif selama proses pembelgaran berlangsung; (4)

proses pembelgjaran masih bersifat konvensional; (5) guru belum menggunakan
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model yang bervariasi dalam proses pembelgaran Figih; dan (6) belum

tersedianya media yang lengkap seperti invokus dan media lain untuk menunjang

proses pembelgjaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, dapat kita ketahui

terdapat banyak faktor dalam mempengaruhi hasil belgar Figih yang terjadi di

MTsN Durian Tarung Padang. Faktor tersebut meliputi faktor psikologis, faktor

kompetensi, dan faktor pembelgaran. Berdasarkan semua faktor tersebut, maka

perlu dibatasi masalah penelitian ini pada model pembelgaran yang digunakan
berupa model pembelgaran aktif tipe card sort pada kelas mahasiswa Prodi

PGSD dan motivasi belgjar dalam hasil belgar Keterampilan Bersastra ke SD-an

siswa

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikas masalah dan batasan masalah, dapat dirumuskan
masal ah penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah hasil belgar Figih siswa yang digar menggunakan model card sort
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belgjar Figih siswa yang digjar
menggunakan pembel g aran konvensional ?

2. Apakah hasil belgar Figih siswa yang mempunyai motivasi tinggi digar
menggunakan model card sort lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belgar
Figh siswa yang mempunyai motivas tinggi digar menggunakan

pembelgjaran konvensional ?
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3. Apakah hasil belgar Figih siswa yang mempunyai motivasi rendah digar
menggunakan model card sort lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belgar
Figh siswa yang mempunyai motivasi rendah digiar menggunakan
pembelgjaran konvensional ?

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelgjaran dan motivasi belgar
dalam mempengaruhi hasil belgjar Figih siswa?

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan:

1. Pengaruh hasil belgjar Figih siswa yang digjar menggunakan model card sort
lebih tinggi daripada siswa yang digar menggunakan pembelgaran
konvensional.

2. Pengaruh hasil belgar Figih siswa yang mempunya motivas tinggi digjar
menggunakan model card sort lebih tinggi dari pada siswa digar
menggunakan pembel g aran konvensional.

3. Pengaruh hasil belgar Figih siswa yang mempunya motivas rendah digjar
menggunakan model card sort lebih tinggi dari pada siswa yang digar
dengan menggunakan pembel gjaran konvensional .

4. Interaksi antara model pembelgaran dan motivasi dalam mempengaruhi hasil
belgjar Figih siswa.

F. Manfaat Penelitian

Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan

sumbangsih, antaralain sebagai berikuit.
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. Bagi siswa, dapat membantu memberikan pengalaman baru dan mendorong
siswauntuk terlibat aktif dalam pembelgjaran di kelas.

. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman secara langsung bagaimana
penggunaan strategi pembelgaran yang baik dan menyenangkan. Sedangkan
bagi penditi selanjutnya sebagai bahan informasi sekaligus bahan
perbandingan.

. Bagi guru, sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih strategi
pembelgjaran yang sesuai dan bervariasi.

. Bagi kepala sekolah, hasil pendlitian ini dihargpkan dapat memberikan sumbangan
yang bermanfaat bagi sekolah dengan adanya informasi yang diperoleh
sehingga dapat dijadikan sebagai bahan kgian bersama agar dapat

meningkatkan kualitas sekolah.



